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AKTIVITAS ASPARTATE AMINOTRANSFERASE (AST) DAN GAMMA
GLUTAMYLTRANSFERASE (GGT) PADA SAPI PEJANTAN UNGGUL

Chusnul Cholig', ida Zahidah Irfan®

'Bagian Penyakit Dalam, Departemen Klinik Reproduksi dan Patologi,
Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor
*Medik Veteriner Muda Balai Inseminasi Buatan Lembang
*Korespondensi: noelch08@gmail.com

Kata kunci: aspartate aminotransferase, gamma glutamyltransferase, sapi pejantan

PENDAHULUAN

Darah mengandung berbagai elemen dan konstituen yang dapat memberikan berbagal
informasi mengenai status fisiologis, metabolisme dan homeostase yang sedang berlangsung
di dalam tubuh. Beberapa slemen selain berpengaruh terhadap kesehatan, dapat berpengaruh
pula terhadap performa reproduksi terutama kualitas semen dan produksi semen beku. Melalui
berbagai jenis analisis, level elemen dan konstituen darsh tersebut dapat diketahui. Hasil
analisis dapat digunakan sebagai tolok ukur slalus metabolix dan status kesehatan sapi
pejanian. Beberapa gangguan yang bersifat subklinis, dapat dideleksi lebih awal dangan
anglisis darah. Salah satu panel pemeriksaan profil metabolik adalah perneriksaan fungsi hati
melalui aktivitas beberapa enzim. Asparfale aminotransferase (AST), Alanine aminoiransferase
(ALT} dan Gamma Glutamy! Transferase (GGT) sering digunakan sebagai indikator adanya
penyakit hati akut atau kronis (Stojevic ef al. 2008). Namun demikian, fidak seperti AST, sel hati
pada ruminansia fidak merunjukkan aktivitas ALT yang tinggi, dan peningkatan aktivitas enzim
ini pada kerusakan hati atau nekrosis hati tidak signifikan (Stojevic et al. 2005). Aspartate
aminotransferase merupakan enzim yang terdapat di herbagai jaringan, terutama hati, otot lurik
dan otot jantung. Peningkatan aktivitas AST dapat menjadi penanda yang baik adanya
kerusakan jaringan lunak. Aktivitas GGT sering digunakan sebagai indikator adanya proliferasi
epitel saluran empedu, gangguan kolestasis. Davoudi (2013) melagorkan adanya pengaruh
umur, bangsa dan jenis kelamin terhadap aktivitas enzim hati pada kambing. Kajian akiivitas
AST dan GGT pada sapi perah, sapi potong, kambing dan domba telah banvak dilakukan.
Kajian tersebut pada sapi pejantan bibit yang digunakan sebagai bibit penghasil semen beku di
Indonesia masih sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh bangsa terhadap aklivitas AST dan GGT pada sapi pejartan unggul.

BAHAN DAN METODE

Sebanyak 160 ekor sapi pejantan unggul terdiri dar bangsa Friesian Hoistein/ FH (16 ekor),
Limousin (62 ekor), Simmental (63 ekor), Brahman (12 ekor) dan Ongole (7 ekor) yang sehat
secara klinis digunakan dalam penelitian ini.Sampel darah diambil dar vena cocoygea
menggunakan jarum nomor 18-G. Sampel darah yang diperoleh segera dimasukkan ke dalam
labung vacutainer tanpa antikoagulan yang sudah diberi label kode sampel. Sampel kemudizan
disimpan pada suhu ruang (25° C) selama 1-2 jam supaya membeku sempurna. Serum yang
terbentuk dipisahkan dari clof (bekuan darah) dan disimpan dalam tabung mikro, ditutup rapat
dan diberi identitas. Sampel dikemas sesuai standar dan dikirim ke laboratorium untuk
dianalisis. Sampel darah dianalisis terhadap akiivitas Asparate Aminofransferase (AST)
danGamma-GlutamylTransferase  (CCGT). Analisis  dilakukan dengan prinsip fotometer
(Phatometer 5010%) menggunakan kit komersial. Data diuji secara statistik menggunakan
metode analisis model linier untuk mengetahui pengaruh bangsa sapi terhadap aktivitas AST
dan GGT. Data dianalisis menggunakan Microsoft Excell dan software Minitab® versi 16. Data
disajikan dalam bentuk rerata dan standar deviasi. '

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis statistik, memperlihatkan bahwa pada penelitan ini bangsa sapi tidak
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berpengaruh nyata (P=0.05} terhadap rerata aktivitas AST maupun GGT.

Rerata aktivitas AST berada dalam kisaran referensi standar, kecuali aklivitas AST pada
bangsa Brahman lebih rendah {Tabel 1). Rerata aktivitas AST sapi pejantan pada penglitian ini
rata-rata 21.27% lebih rendah apabila dibandingkan dengan rerata referensi standar pada sapi
potong (Tabel 1). Stojevic ef al (2008) melakukan peneliian serupa pada sapi pejantan
Simmental dan melaporkan bahwa aktivitas AST pada sapi pejantan Simmental 103.68% lebih
rendah bila dibandingkan dengan referensi standar yang digunakan. Aktivitas AST pada sapi
yang sehat, rendah atau tidak ada. Mamun demikian, berbagai hal yang mengakibatkan
peningkatan aklivitas AST pada sapi perah dan sapi potong sangat mungkin terjadi pada sapi
pejantan.

Tabel 1 Aktivitas AST dan GGT Berdasarkan Bangsa

= —

Parameter

e ey GG (UL =
FH (n=186) 86.88120.27° : 18.87+ 4.071° '
Limousin (=62} 88.34421.79° 17.62+ 4 19°

Simmental (n—63) §1.27115.95" 18.88+ 4.37°

Brahman (n=12) 7648417 54" 18 84+ 3 277

Ongole (n=7) 80.36425.79" 19,17+ 3.81°

Referensi standar® 78-132 B.1-17.4

pada sapi polony (Radostits ef al. 2007)

Rerata akiivitas GGT berada di atas kisaran referensi yang digunakan. Apabila
dibandingkan dengan nilai tengah kisaran referensi standar tersebut, aklivitas GGT sapi
pejantan pada penelitian ini rata-rata 58.94% lebih tinggi. Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Stojevic et al. (2008) pada sapi pejantan Simmental melaporkan bahwa aktivitas GGT pada
sapi pejantan Simmenital 54.26% lebih tinggi bila dibandingkan dengan referensi standar yang
digunakan. Menurut Stojevic ef al (2008), tingginya aktivilas GGT pada sapi pejantan
Simmental yang diteliti disebabkan oleh faktor nutrisi dan peruntukan temak yang digunakan
untuk bresding.

Peningkatan aktivitas GGT dalam sirkulasi darah sering digunakan sebagai indikator adanya
proliferasi epitel saluran empedu dan gangguan kolestasis, sirosis hati, hspatopati kronis,
hepatopati taksik dan fascioliasis. Aklivilasnya relatif tinggi pada hati sapi, kuda, domba dan
kambing (Stojevic et al. 2005; Davoudi 2013).

SIMPULAN

Bangsa fidak berpengaruh secara nyata terhadap aktivitas AST dan GGT pada sapi
pejantan unggul.
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